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Abstract: The purpose of this study is to analyze the internal and external factors of red chili farming
development in Semende Darat Ulu District and analyze the recommended strategies for the
advancement of red chili farming in the District. The method used in the study is a survey method with
a simple random sampling method. The analytical tool used is a SWOT analysis. The results of the
study indicate that internal factors in the development of red chili farming in Semende Darat Ulu
District include farmer experience, family labor, and a culture of mutual cooperation, while external
factors include high market demand, government support, partnership opportunities, and
infrastructure improvements. The results of the analysis show that the figure is in Quadrant I (Grow
and Build), where the recommended strateqy is aggressive growth through modernization of
cultivation, strengthening farmer institutions, access to capital, and development of marketing
partnerships, so that large red chili production can be increased and become a superior regional
commodity
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PENDAHULUAN

Cabai merah besar merupakan salah satu komoditi hortikultura yang sangat bermanfaat
bagi tubuh kita. Di Kabupaten Muara Enim cabai merah merupakan komoditi hortikultura
yang banyak diminati dan harganya mengalami naik turun. Walaupun harganya mengalami
perubahan tetapi permintaan akan cabai semakin meningkat terutama untuk perusahaan-
perusahaan makanan Kebutuhan akan cabai merah dalam bentuk segar semakin hari
semakin meningkat dengan penggunan sebagai bahan bumbu masakan, sehingga menuntut
produksi lebih ditingkatkan lagi baik secara kuantitatif maupun kulitatif. Biaya -biaya yang
dikeluarkan natinya akan berpengaruh terhadap tingkat produksi yang nantinya akan
berimbas pada pendapatan petani, serta perubahan biaya dan harga setiap tahunnya tidak
menentu. Cabai merah merupakan komoditas hortikultura yang sangat digemari oleh
masyarakat.Harga cabai merah sangat fluktuatif karena keadaan pasar cabai merah
dipengaruhi oleh jumlah cabai merah yang tersedia di pasar. Apabila cabai merah sedang
melimpah, harganya akan murah . Dan sebaliknya, ketika stok di pasar sedikit, harga cabai
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merah sangat tinggi (Prayitno, et al 2020).

Kabupaten Muara Enim merupakan salah satu kabupaten yang terkenal akan komoditas
unggulan dibidang pertanian terutama di bidang perkebunan, akan tetapi komoditas
tanaman hortikulura akhir-akhir ini berkembang sangat pesat. Dalam pengembangan
wilayah ada beberapa hal yang perlu diperhatikan yaitu konsep pengembangan dan
komoditas unggulan. Komoditas unggulan yang ada di Kabupaten Muara Enim salah satunya
adalah subsektor perkebunan dan tanaman sayur dan buah semusim yang menyumbang
setengah untuk sektor pertanian. Karena sektor utama pertambangan dan penggalian yang
tidak akan bertahan lama untuk kedepannya. Untuk itu diperlukan arahan pengembangan
komoditas unggulan subsektor perkebunan dan tanaman sayur dan buah semusim salah
satunya yang berkembang saat ini adalah cabai merah besar.Pendahuluan menguraikan latar
belakang permasalahan yang diselesaikan, isu-isu yang terkait dengan masalah yg
diselesaikan, ulasan penelitan yang pernah dilakukan sebelumnya oleh peneliti lain yg
relevan dengan penelitian yang dilakukan.

Produksi cabai merah besar di Kabupaten Muara Enim berkembang pada tahun 2024
dengan produksi sebesar 35.112 Ton/Tahun, hal ini membuktikan bahwa komoditi cabai
merah besar di Kabupaten Muara enim mengalami pengembangan. Cabai merah besar
merupakan komoditas hortikultura yang sangat digemari oleh masyarakat Muara Enim.
Harga cabai merah sangat fluktuatif karena keadaan pasar cabai merah dipengaruhi oleh
jumlah cabai merah yang tersedia di pasar. Apabila cabai merah sedang melimpah, harganya
akan murah . Dan sebaliknya, ketika stok di pasar sedikit, harga cabai merah sangat tinggi,
dalam rangka mendukung program ketahanan pangan nasional masyarakat Kabupaten
Muara Enim manfaatkan sisa lahan perkarangan rumah menanam cabai tepatnya di
Kecamatan Semende Darat Ulu.

Sebagai bentuk dukungan masyarakat Kecamatan Semende Darat Ulu terhadap Program
Pekarangan Pangan Bergizi (P2B). Dengan lahan seluas 10 x 15 meter persegi tersebut
ditanami 50 batang cabai, menjadikannya contoh nyata keberhasilan program pertanian
berbasis masyarakat di desa percontohan ini. Strategi pengembangan usahatani cabai merah
besaar di Kecamatan semende darat Ulu Kabupaten Muara Enim perlu dilakukan serta
dibutuhkan peran semua pihak dalam mendukung pembangunan pertanian di Kabupaten
Muara Enim guna mendukung peningkatan produksi dan produktivitas cabai sehingga
tercapai keberlanjutan ketersediaan produk cabai merah besar. Penelitian ini bertujuan
untuk merumuskan Strategi pengembangan usahatani cabai merah besar di Kecamatan
Semende Darat Ulu Kabupaten Muara Enim.

LANDASAN TEORI

[stilah strategi dapat dikatakan sebagai proses ditentukan. perencanaan agar tercapainya
tujuan organisasi dalam jangka waktu yang sudah Menurut Iskandar Wiryokusumo,
pengembangan adalah upaya pendidikan, baik formal maupun non-formal, yang dilakukan
secara sadar, terencana, terarah, teratur, dan bertanggung jawab. Tujuannya adalah untuk
mengenalkan, menumbuhkan, membimbing, dan mengembangkan dasar kepribadian yang
seimbang, utuh, dan harmonis, serta pengetahuan dan keterampilan yang sesuai dengan
bakat, minat, dan kemampuan individu. Pengembangan ini bertujuan sebagai bekal untuk
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memotivasi individu agar terus menambah, meningkatkan, dan mengembangkan dirinya
serta lingkungan di sekitarnya, dengan tujuan untuk mencapai martabat, kualitas, dan
kemampuan manusia yang optimal.

Strategi pengembangan merupakan upaya yang teratur dan berjangka dalam penerapan
pola perilaku untuk mengembangkan sistem, dengan menggunakan metode refleksi dan
analisis diri. Strategi ini berfungsi sebagai wadah untuk proses perubahan yang
direncanakan, yang memerlukan dukungan dari semua pihak dalam organisasi agar dapat
mengembangkan dan meningkatkan kinerja organisasi. Hal ini memerlukan upaya dalam
jangka pendek, menengah, maupun panjang untuk menghadapi tantangan dan perubahan di
masa depan (Rangkuti., F, 2006)

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa strategi pengembangan usaha adalah suatu
cara atau proses yang menggerakkan pikiran, tenaga, dan tubuh untuk mengembangkan
usaha, meningkatkan kualitas dan kuantitas produksi dari kegiatan ekonomi, serta
meningkatkan lapangan pekerjaan saat ini dan yang akan datang,.

Strategi peningkatan usaha meliputi: a. Pengembangan Produk Pengembangan produk
bertujuan untuk meningkatkan penjualan dengan meningkatkan kualitas produk yang ada
atau pengembangan produk. Perusahaan menjalankan strategi pengembangan produk
dengan memodifikasi produk yang sudah ada atau membuat produk baru yang berhubungan
dengan produk saat ini. Oleh karena itu dengan memodifikasi produk yang sudah ada atau
membuat produk baru, dapat dipasarkan kepada pelanggan yang sudah ada melalui saluran
pemasaran yang sudah dijalankan. strategi ini dilaksanakan dengan tujuan untuk untuk
memuaskan pelanggan. b. Pengembangan pasar Pengembangan pasar adalah pengenalan
produk atau jasa saat ini ke wilayah baru. fokus dari strategi ini adalah pada pemasaran
produk yang saat ini dijalankan dengan pertimbangan telah dimilikinya keahlian dan
keterampilan dalam pengoperasian baik untuk pelanggan yang ada, maupun untuk
pelanggan baru. Dalam pengembangan pasar yang dijadikan sebagai alat pemasaran taktis
untuk menghasilkan respon yang diinginkan dalam pasar sasaran diantaranya:

1. Strategi Produk

Produk adalah sesuatu yang dapat ditawarkan ke pasar untuk memenuhi kebutuhan.
Strategi produk merupakan penyediaan produk dan penetapan cara yang tepat untuk pasar
yang dituju, yang dapat dilakukan dengan menyempurnakan produk atau memodifikasi
produk yang memiliki tujuan untuk memuaskan pelanggan dan sekaligus dapat
meningkatkan keuntungan suatu usaha dalam jangka waktu panjang. Dalam situasi
persaingan yang sangat ketat, perusahaan tidak hanya hanya mengandalkan produk yang ada
tanpa upaya pengembangan khusus. Strategi produk merupakan faktor yang paling penting
karena dapat mempengaruhi strategi pemasaran lainnya

2. Strategi Harga

Harga adalah elemen penting dari strategi pemasaran dan harus selalu dilihat dalam
konteks strategi pemasaran. Salah satu keputusan tersulit yang dihadapi bisnis adalah
penetapan harga. Harga yang wajar adalah harga yang sepadan dengan kualitas produk dan
merupakan harga yang memuaskan pelanggan, namun saat kondisi mendukung untuk
menaikkan atau menurunkan harga sesuai dengan pangsa pasar maka perubahan harga juga
harus dilakukan.
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3. Strategi Promosi
Strategi promosi adalah aktivitas yang dilakukan dengan memberikan informasi tentang
barang atau produk yang bertujuan untuk menambah nilai suatu barang atau produk.
informasi yang disampaikan berupa jenis produk, harga, dan yang lainnya dapat membuat
pelanggan mengerti tentang kebutuhan dan keinginannya dan akan berpengaruh terhadap
keputusan pembelian, sehingga terjadi pertukaran yang memuaskan. Selain keuntungan
promosi dalam hal memperkenalkan produk, penting juga untuk menjaga selera konsumen
terhadap produk.
4. Strategi Distribusi
Distribusi adalah aktifitas membagikan atau mengirimkan kepada orang atau kebeberapa
tempat. Strategi distribusi adalah aktifitas penyaluran atau menyampaikan produk atau jasa
ke konsumen pada waktu yang tepat. Strategi distribusi memiliki peran penting bagi sebuah
usaha yang menentukan bagaimana untuk mencapai target pasar atau pelanggan serta
bagaimana untuk melaksanakan fungsi-fungsi distribusi dalam usaha yang berbeda-beda.

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survey dengan metode
penarikan contoh purposive sampling dimana sampel yang digunakan dalam analisis SWOT
sebanyak 60 sampel. Sampel yang digunakan di Kecamatan Semende Darat Ulu, yaitu
sebanyak 20 orang petani, 10 orang pegawai Dinas Pertanian, 10 orang tengkulak, 10 orang
pedagang eceran dan 10 orang pegawai BPP sehingga total populasi sebanyak 60 orang
sampel.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan di Kecamatan Semende Darat Laut, faktor internal
pengembangan usaha cabai merah terdapat 2 indikator yaitu kekuatan dan kelemahan.
Indikator kekuatan terdapat 5 atribut yaitu: agroklimat dataran tinggi sangat sesuai untuk
cabai merah besar, petani memiliki pengalaman panjang dalam budidaya hortikultura,
ketersediaan lahan pertanian relatif luas dan masih dapat dikembangkan, tenaga kerja
keluarga cukup tersedia, adanya pola gotong royong dalam komunitas Semende. Sedangkan
indikator kelemahan terdiri dari 6 atribut yaitu: teknik budidaya belum sepenuhnya modern,
akses modal dan permodalan rendah, ketersediaan dan akses sarana produksi pertanian
terbatas, tingkat serangan hama dan penyakit tinggi, penanganan pascapanen belum baik,
manajemen usahatani dan pencatatan biaya belum optimal.

Sedangkan Faktor Eksternal juga terdiri dari 2 indikator yaitu Peluang dan Ancaman yang
terdiri dari 5 atribut peluang yaitu permintaan pasar terhadap cabai merah besar selalu
tinggi, dukungan pemerintah terhadap pengembangan komoditas unggulan daerah, peluang
kemitraan dengan pedagang besar atau pasar modern, peluang pengembangan kelompok
tani dan koperasi, akses infrastruktur yang semakin baik. Faktor ancaman terdiri dari 6
indikator yaitu harga cabai merah besar sangat berfluktuasi dan tidak stabil, perubahan iklim
(cuaca ekstrem), alih fungsi lahan dan tenaga kerja muda yang berkurang di sektor pertanian
, persaingan dengan daerah sentra cabai lainnya, kenaikan harga sarana produksi pertanian
ketergantungan pada tengkulak/pedagang pengumpul. Faktor internal dan eksternal dalam
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pengembangan usahatani cabai merah dapat dilihat pada Tabel 1 berikut ini :

Tabel 1. Faktor-faktor Analisis Internal yang Mempengaruhi Produksi Cabai Merah
Besar di Kecamatan Semende Darat Ulu Kabupaten Muara Enim, 2025.

Faktor Analisis Internal Jumlah Bobot Ratting  Skor
KEKUATAN:

Agroklimat dataran tinggi sangat sesuai

untuk cabai merah besar 215 0,132 4 0472
Petani memiliki pengalaman panjang

dalam budidaya hortikultura 195 0,119 3 0,388
Ketersediaan lahan pertanian relatif luas

dan masih dapat dikembangkan 198 0,121 3 0,400
Tenaga kerja keluarga cukup tersedia 222 0,136 4 0,503
Adanya pola gotong royong dalam

komunitas Semende 212 0,130 4 0,459
TOTAL

KELEMAHAN:

Teknik budidaya belum sepenulimya

modern 102 0,062 2 0,106
Akses modal dan permodalan rendah 109 0,067 2 0,121
Ketersediaan dan akses sarana produksi

pertanian terbatas 91 0,056 2 0,085
Tingkat serangan hama dan penyakit

tinggi 94 0,058 2 0,090
Penanganan pascapanen belum baik 84 0,051 1 0,072
Manajemen usahatani dan pencatatan

biaya belum optimal 111 0,068 2 0,126
TOTAL 1633 1,000 2,822

Sumber : Data Primer (diolah), 2025
|

Berdasarkan Tabel 1 maka hasil analisis internal pada atribut kekuatan yaitu Agroklimat
dataran tinggi sangat sesuai untuk cabai merah besar skor sebesar 0,472, Petani memiliki
pengalaman panjang dalam budidaya hortikultura 0,388, Ketersediaan lahan pertanian
relatif luas dan masih dapat dikembangkan skor sebesar 0,400, tenaga kerja keluarga cukup
tersedia skor sebesar 0,503 dan Adanya pola gotong royong dalam komunitas Semende
dengan skor sebesar 0,459 ini menunjukkan bahwa attribute pada indikator kekuatan
skornya tinggi artinya attribute 1 sampai dengan 5 penting dalam strategi peningkatan
produksi komoditas cabai merah besar sebagai komoditi unggulan. Selanjutnya berdasarkan
hasil analisis faktor eksternal pengembangan usahatani cabai merah dapat dilihat pada Tabel
2 berikutini:

Tabel 2. Faktor-faktor Analisis Eksternal yang Mempengaruhi Produksi Cabai
Merah Besar di Kecamatan Semende Darat Ulu Kabupaten Muara Enim,

2025,
Faktor Analisis Eksternal Jumlah Bobot  Ratting Skor
PELUANG
Permintaan pasar terhadap cabai merah
besar selalu tinggi 225 0,136 4 0,511
Dukungan pemerintah terhadap
pengembangan komoditas unggulan daerah 200 0,121 3 0,404
Peluang kemitraan dengan pedagang besar
atau pasar modern 202 0,122 3 0412
Peluang pengembangan kelompok tani dan
koperasi 229 0,139 4 0,529
Akses infrastruktur yang semakin baik 217 0,131 4 0,475
ANCAMAN:
Harga cabai merah besar sangat
berfluktuasi dan tidak stabil 93 0,056 2 0,087
Perubahan iklim (cvaca ekstrem) 109 0,066 2 0,120
Alih fungsi lahan dan tenaga kerja muda
vang berkurang di sektor pertanian 91 0,055 2 0,084
Persaingan dengan daerah sentra cabai
lainnya 95 0,058 2 0,091
Kenaikan harga sarana produksi pertanian 89 0,054 1 0,080
Ketergantungan pada tengkulak/pedagang
pengumpul 102 0,062 2 0,105
Total 1652 1 2,897
Bumbe[ : Data Primer (diolah), 2025
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Selanjutnya berdasarkan analisis matrik SWOT menunjukkan hasil sebagai berikut :
q.I.. Tabel 3. Mafriks SWOT

lSTRENGTH (3) WEAENESSES (W)
EFAS 1. Azroklimat dataran tingzi [1. Tekmik budidaya behm
sangat sesus untuk cabai sapenubhnya modem
marah bazar 2. Akses modal dan permodalan
[2. Petani memiliki Tendsh
pengalaman panjang dalsm |3 Ketersediam dan akses sarana
| budidaya hordkultura produsi pertanian terbatas
|- Ketersediaan lahan 4. Tingkst serangan hama dan
B . Tk
by, Tomees ros et gkan |5 g:;ng:man pascapanen belum
IFAS = -\.dam-;g:jf:utmz Toyong 6. Manajemen usehatani dan
dalamt kopumita: Samende | Doniaten BLaYE belum
optimal
OPPORTUNITIES (0) STRATEGI (50) STRATEGI (WO}

L. Permimaan pasar terhadafl. Tingkatken produksi 1. Medemisasi teimik budidayg
cab:umenah besar selaln tingzi | berbasis ik danzan

[2. Du terhadag i i 2. Akses modal melalni kelompol
pengembsngan komoditad  pasar tnggi tanikoperasi
ungzulan daersh [1. Darimat penzalaman petani |3. Kemiram unmuk penyediaz

P- Peluans kemivsan dengad  melalui pelatihan & mvﬂtpmﬂn
pedagang besar atan pasa] 4. alci|
modem [3. Manfagtican lahan Juas melani teimolog & pelanihan

H. Peluang ik menjslin i 5 i pascapansn herbasi
kelompol tani dan koperasi pasar modem dukingan medemisasi

5. Alkse:  infastruknor  yangd. Optimalkan sotong rovong 5. Penguatan manajemen]
semakin baik itk memperkuat usabatani  melaui  peltina

kelompok i & skees kelompok
modal 7. Pemanfzatan infrastrukig
5. Gunakan tenagz kerja untak distribusi input & hasi
keluarga untuk efiziensiday  panen
peninglatan kmalitas
6. Cunzkan infraserulnr yanz|
membaik untok
TREATH (T) STRATEGI (5T) STRATEGI (WT)

1. Harga cabai merah besar 1. Menstabilkan produksi 1. Teimelogi budidaya & IPLL
“ff berfluktuasi dan tdak menghadapi fluktiasi hargal untuk menghadapi cuaca
stabil

S 2. Gotong royong uatuk elaram & OPT

[2. Perubahan iklim (cosca mm,;aﬁ'mjgm cstrem & | 2 -kses modal dan efisiansi
elestram)) oFT biaya untik menghadapi

[ b fengsilahon dantencga |, o esirotasi Batga tidzk stail
kerja muda yang berkurang di 3. Pusat sarana produksi guna
sekto pertanian naman unk menEWEE| o o zentunga

|+ Persainzan dengan dasrah risiko cuaca & penyakit tengicalake
sentra cabai lainnys [+ Penguatan posisitawar |4 )fangjemen usshateni untuk

5. Eenailan harga sarana untuk menghindari mengatasi persaingan daersh
produlsi pertanian keterganningan tengicalak lain

5. Kenerg,ammgan pada 5. Penimgkatan kualttas untk | 5. Fasilitas pascapanen ok
tenzilak pedazang bersaing dengan daerah lai  mengurangi kemgian saat

enzumy

Berdasarkan hasil analisis Matriks Internal-Eksternal (IE), diperoleh skor faktor internal
sebesar 2,822 dan skor faktor eksternal sebesar 2,897. Nilai tersebut menempatkan
komoditas cabai merah besar di Kecamatan Semende Darat Ulu pada Kuadran I, yaitu posisi
“Grow and Build” (Tumbuh dan Berkembang). Posisi ini menunjukkan bahwa usaha
peningkatan produksi cabai merah besar berada dalam kondisi yang cukup kuat secara
internal dan menghadapi peluang eksternal yang sangat besar. Secara internal, potensi
wilayah seperti agroklimat yang sesuai, pengalaman petani yang memadai, serta tersedianya
tenaga kerja keluarga menjadi modal penting untuk mendukung peningkatan produksi,
meskipun masih terdapat kelemahan seperti teknik budidaya yang belum modern,
keterbatasan modal, serta pengelolaan pascapanen yang belum optimal. Sementara itu,
faktor eksternal menunjukkan bahwa peluang pengembangan komoditas ini sangat terbuka,
ditandai dengan tingginya permintaan pasar, dukungan pemerintah, peluang kemitraan, dan
membaiknya infrastruktur.

Aspek kelembagaan merupakan faktor penting yang memengaruhi keberhasilan
suatu usaha tani. Kelembagaan Petani (A) mencakup legalitas kelompok, partisipasi anggota,
kinerja pengurus, frekuensi pertemuan, dan kapasitas kelompok, yang bertujuan untuk
memastikan kelompok tani berfungsi secara efektif dan anggotanya aktif terlibat.
Kelembagaan Pembiayaan (B) menekankan pada akses terhadap kredit, kecukupan modal,
kemudahan proses, serta peran koperasi dalam mendukung kebutuhan modal usaha tani
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agar produksi dapat berjalan lancar. Kelembagaan Penyuluhan & Informasi (C) meliputi
akses terhadap penyuluh pertanian (PPL), pelatihan, informasi harga dan teknologi, serta
komunikasi antar anggota, yang berfungsi untuk meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan petani sehingga mereka dapat mengadopsi praktik pertanian terbaik.

Kelembagaan Pemasaran (D) berkaitan dengan saluran pemasaran, posisi tawar,
pemasaran kolektif, dan akses ke pasar modern, yang membantu petani menjual hasil panen
dengan harga yang menguntungkan. Kelembagaan Sarana & Prasarana (E) mencakup
ketersediaan input pertanian, infrastruktur, dan alat-alat pertanian yang mendukung
kelancaran proses produksi. Terakhir, Kelembagaan Aturan & Norma Lokal (F) menekankan
pentingnya gotong-royong, aturan kelompok, dan kerjasama antar kelompok, yang
menciptakan tata kelola sosial yang harmonis dan mendukung keberlanjutan usaha tani.
Dengan memahami dan mengelola aspek-aspek kelembagaan ini secara baik, kelompok tani
dapat meningkatkan produktivitas, efisiensi, dan kesejahteraan anggotanya, sekaligus
memperkuat daya saing usaha tani di pasar.

PENUTUP
Kesimpulan

1. Usahatani cabai merah besar di Kecamatan Semende Darat Ulu memiliki potensi internal
yang kuat, seperti agroklimat yang sesuai, pengalaman petani, tenaga kerja keluarga, dan
budaya gotong-royong, meskipun masih terdapat kelemahan seperti teknik budidaya
yang belum modern, keterbatasan modal, dan pengelolaan pascapanen yang belum
optimal. Faktor eksternal juga mendukung, dengan tingginya permintaan pasar,
dukungan pemerintah, peluang kemitraan, dan perbaikan infrastruktur. Dengan posisi
pada Kuadran I (Grow and Build), strategi yang direkomendasikan adalah pertumbuhan
agresif melalui modernisasi budidaya, penguatan kelembagaan petani, akses modal, dan
pengembangan kemitraan pemasaran, sehingga produksi cabai merah besar dapat
ditingkatkan dan menjadi komoditas unggulan daerah.

2. Manajemen kelembagaan usahatani cabai merah besar di Kecamatan Semende Darat Ulu
cukup efektif, mendukung koordinasi, akses modal, informasi, teknologi, dan pemasaran.
Penguatan kelembagaan dan pemanfaatan peluang eksternal memungkinkan strategi
peningkatan produksi melalui modernisasi budidaya, kemitraan pasar, dan optimalisasi
sarana-prasarana.

Saran
Berdasarkan hasil penelitian, saran dapat dibagi untuk tiga pihak:
1. Bagi Petani:
a. Tingkatkan partisipasi aktif dalam kelompok tani dan kegiatan gotong-royong.
b. Manfaatkan pembiayaan dari koperasi atau lembaga keuangan untuk modal usaha.
c. Ikuti pelatihan dan penyuluhan agar menguasai teknik budidaya modern dan
pengendalian hama.
d. Gunakan sistem pemasaran kolektif untuk memperkuat posisi tawar dan mengurangi
risiko fluktuasi harga.
2.Bagi Dinas Terkait (Pertanian, Perdagangan, dan Infrastruktur):
a. Memperluas akses pelatihan, bimbingan teknis, dan pendampingan bagi kelompok
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tani.
Mendukung kemudahan akses pembiayaan dan modal usaha pertanian.

c. Memfasilitasi infrastruktur dan sarana produksi yang memadai, termasuk distribusi
input dan akses pasar.

d. Mendukung pembentukan dan penguatan kelembagaan petani serta penerapan
norma dan aturan lokal untuk keberlanjutan usaha tani.

3. Bagi Peneliti Selanjutnya:

a. Meneliti efektivitas strategi modernisasi budidaya dan teknologi pertanian pada cabai
merah besar.

b. Mengkaji dampak kelembagaan pemasaran kolektif terhadap pendapatan dan
kesejahteraan petani secara lebih mendalam.

c. Mengevaluasi peran modal sosial dan norma lokal dalam keberhasilan kelompok tani
di wilayah lain untuk generalisasi temuan.
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